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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi
Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur samppai tidur lagi, secara kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi. Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan social (social relations). Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling berhubungan satu sama lain yang berhubungan, menimbulkan interaksi social (social interaction).
Istilah komunikasi yang dalam bahasa Inggrisnya communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama (sama makna). Bila di antara dua orang yang sedang berkomunikasi terdapat kesamaan makna yaitu mengerti bahasa dan mengerti maknanya, maka komunikasinya disebut komunikatif. Suatu komunikasi yang komunikatif berhasil, dan tujuan komunikasi pun tercapai. 

Menurut Carl I. Hovland, pengertian komunikasi adalah “ Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2002:10). Sementara menurut Stewart L. Lubis dan Sylvia Moss “komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih”. (Mulyana, 2001:69). 
Untuk lebih jelasnya, para ahli memberikan batasan-batasan dan pengertian dari pengertian komunikasi, yaitu:

1. James A.F Stoner, dalam bukunya yang berjudul  : Manajemen , menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. 

2. John R. Schemerhorn cs. Dalam bukunya yang berjudul : Managing Organizational Behaviour, menyatakan bahwa komunikasi itu dapat diartikan sebagai proses antara pribadi dalam mengirimkan dan menerima simbol-simbol yang berati bagi kepentingan mereka.
3. William F. Glueck, dalam bukunya yang berjudul : Manajemen menyatakan bahwa komunikasi dapat dibagi dalam dua bagian utama, yaitu:
a. Interpersonal Communications, komunikasi antar pribadi yaitu proses  pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dalam suatu kelompok kecil manusia.
b.Organizational Comunications, yaitu dimana pembicara secara sistematis memberikan informasi dan memindahkan pengertian informasi kepada orang banyak didalam organisasi dan kepada pribadi-pribadi dan lembaga-lembaga di luar yang ada hubungan. (Widjaja, 1997:8)
Komunikasi adalah “proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambing-lambang yang bermakna sama bagi kedua puhak” (Effendy, 1993:13). Umumnya komponen-komponen yang terdapat dalam proses komunikasi adalah:

· Komunikator
:
Orang yang menyampaikan pesan;

· Pesan
:
Pernyataan yang didukung oleh lambang;

· Komunikan
: 
Orang yang menerima pesan;

· Media
: 
Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila 




komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;

· Efek
:
Dampak sebagai pengaruh dari pesan. (Effendy, 2002 : 6)
Sedangkan menurut Turman Sirait, tentang pengertian komunikasi adalah sebagi berikut :

“Suatu tingkah laku perbuatan atau kegiatan penyampain atau pengoperan lambang-lambang yang mengandung arti atau makna, atau perbuatan penyampain gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain. Atau lebih jelasnya, suatu pemindahan informasi mengenai pikiran dan perasaan-perasaan.” (Sirait, 1982 : 11)  

Benard Berelson dan Garry A. Stainer dalam bukunya Human Behavior, sebagaimana dikutip oleh Ruslan (2002:17) mendefinisikan “Komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, ketrampilan, dan sebagainya dengan menggunakan lambang- lambang atau kata- kata, gambar, bilangan, grafik, dan lain- lain. Kegiatan atau proses penyampaiannya biasanya dinamakan komunikasi”. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh seseorang dalam melakukan komunikasi dengan  orang lain, diantaranya adalah:

1. Komunikasi tatap muka (face to face),

2. Komunikasi bermedia (mediated),

3. Komunikasi verbal (verbal)

· lisan (oral)

· tulisan/cetak (written/printed) 

4. Komunikasi nonverbal (non-verbal)

· kial/isyarat badaniah (gestural)

· bergambar (pictorial). (Effendy, 2002 : 7)

Hal ini didukung pula oleh penjelasan dari Oemi Abdurrachman, bahwa komunikasi yang informatif dan persuasif dapat dilaksanakan dengan cara:

a. Tertulis
:
yaitu dengan menggunakan surat-surat, papers, buletin,

 


brosur, dll.

b. Lisan
:
mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah, dsb.

c.
Counseling
:
menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat 



latihan atau pendidikan untuk memberikan nasihat-nasihat pada para karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka,atau mendiskusikannya bersama-sama. (Abdurrachman, 2001 : 35)

Fungsi komunikasi, Onong  Uchjana Effendy, mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah :

1. Menginformasikan (to inform)

      adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.

2. Mendidik (to educated)

      adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikiranya kepada orang lain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.

3. Menghibur (to entertain)

      adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.

4. Mempengaruhi (to influence)

      adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran  komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang di harapkan.(Effendy, 1997 : 36)
2.2   Tinjauan Tentang Penyuluhan
Penyuluhan adalah suatu obor yang bertujuan agar orang lain yang disuluhi atau orang yang diberi penerangan bisa mengerti dan memahami sesuatu hal yang dijelaskan oleh penyuluh dan bagi orang yang sudah tahu menjadi lebih tahu. Untuk lebih memperjelas pengertian penyuluhan peneliti kemukakan pendapat Totok Mardikanto yang menyatakan bahwa:
Kata suluh yang berarti obor atau pelita memberi terang dalam kegelapan, karena penyuluhan dapat diartikan sebagai usaha pemberi terang, atau petunjuk bagi orang yang berjalan dalam kegelapan. 

Dengan penyuluhan diharapkan dapat membuat orang dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang sudah tahu menjadi lebih tahu mengenai jalan yang harus ditempuh dan arah yang ditujunya. 

Dengan penyuluhan diharapkan dapat membuat orang tahu dan mengenal sekeliling secara jelas. 

Dengan penyuluhan diharapkan dapat membuat orang dalam kesulitan untuk memperoleh petunjuk, bimbingan dan pengertian akan jalan yang dituju dan diikutinya demi tercapainya tujuan yang diharapkan. (Mardikanto, 1982:6)

Sedangkan pengertian penyuluhan yang dikemukakan oleh Zulkarimen Nasution dalam bukunya Komunikasi Pembangunan (2001:11) bahwa “secara harfiah penyuluhan bersumber dari kata suluh yang berarti obor ataupun alat untuk menerangi keadaan yang gelap”. Dari asal perkataan tersebut dapat diartikan bahwa penyuluhan dimaksudkan untuk memberi penerangan ataupun menjelaskan kepada mereka yang disuluhi agar tidak lagi berada dalam kegelapan. 

Pengertian penyuluhan itu sendiri merupakan gabungan sistem pendidikan dan proses komunikasi, seperti dikutip Soekandar bahwa: 
Penyuluhan adalah suatu sistem pendidikan di luar sekolah dimana mereka belajar sambil berbuat untuk menjadi mau, tahu dan bisa menyelesaikan sendiri-sendiri masalah yang dihadapi secara baik, menguntungkan dan memuaskan. (Soekandar, 1976:7)

Penyuluhan merupakan usaha menyebarluaskan hal-hal yang baru agar masyarakat mau, tertarik dan berminat untuk melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Penyuluhan juga merupakan suatu kegiatan yang memberikan pendidikan, pengetahuan, informasi, dan kemampuan-kemampuan baru kepada masyarakat.

Penyuluhan juga mengandung usaha menyebarluaskan hal-hal yang baru (paling tidak dianggap dan dirasakan baru) agar masyarakat berminat, dan bersedia melaksanakannya dalam kahidupan sehari-hari. (Nasution, 2001:12)
Adapun tujuan dari penyuluhan adalah tergantung materi penyuluhan yang akan disampaikan. Materi penyuluhan adalah informasi yang berkaitan dengan aspek atau masalah kehidupan, sasaran penyuluhan, sedangkan tujuannya adalah perubahan perilaku dalam rangka mencapai kualitas hidup yang lebih baik dan lebih tinggi yang tergantung pada apa yang telah dilakukan sasaran penyuluhan dan bukan apa yang mereka ketahui.

Dari pengertian penyuluhan yang dikemukakan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa penyuluhan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, oleh karena dalam melaksanakan penyuluhan harus dilaksanakan oleh orang-orang terampil dan dapat dipercaya oleh masyarakat. Pada penelitian ini, yang bertugas melaksanakan penyuluhan adalah penyuluh yang terdiri dari PKB (Penyuluh Keluarga Berkualitas) dengan harapan dapat memberikan pengetahuan dan pentingnya Keluarga Berkualitas kepada para remaja. 

Kegiatan penyuluhan tidak terlepas dari unsur-unsur komunikasi, yakni komunikator, pesan, komunikan, media, efek yaitu tujuan yang ingin dicapai.
a. Komunikator (Penyuluh)

Komunikator, yaitu pemerkarsa komunikasi (penyuluh), bisa individu, keluarga, maupun kelompok yang mengambil inisiatif dalam menyelenggarakan komunikasi. Komunikator dapat juga berati tempat berasalnya sumber komunikasi. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai komunikator adalah Penyuluh Keluarga Berkualitas. 

Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan merubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya. Sehingga komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator.

Faktor perasaan yang sama dengan komunikan yang akan menyebabkan komunikasi sukses. Sikap komunikator yang berusaha menyamakan dirinya dengan komunikan akan menimbulkan simpati komunikan kepada komunikator. 
Faktor lain yang menyebabkan komunikasi berhasil yaitu kepercayaan kepada komunikator. Kepercayaan ini bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki seorang komunikator.

b. Message (Pesan atau informasi Keluarga berkualitas)

         Message (Pesan) adalah berita yang disampaikan oleh komunikator melalui lambang-lambang, pembicaran, gerakan dan sebagainya. Pesan (Message) bisa berupa gerakan, sinar, suara, lambaian tangan, kibaran bendera atau tanda-tanda lain, dengan interpretasi yang tepat akan memberikan arti dan makna tertentu. 
Dalam penyuluhan ini pesan yang disampaikan mengenai Keluarga Berkualitas. Dimana cakupan dari Pendewasaan Usia Perkawinan dan Keluarga Berkualitas itu mengenai Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR), pencegahan Penyakit Menular Seksual (PMS) dan HIV AIDS, Pelayanan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi, perkawinan, bahaya pergaulan bebas.
c. Channel (Media atau sarana)

         Channel (saluran) adalah, sarana tempat berlalunya pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Saluran tersebut meliputi :

1. Pendengaran (lambang berupa suara)

2. Penglihatan (lambang berupa sinar, pantulan atau lambang)

3. Penciuman (lambang berupa wangi-wangian/ bau-bauan)

4. Rabaan (lambang berupa rangsangan rabaan). Jadi secara keseluruhan saluran  bisa berupa radio, televisi, telephone, Koran, majalah dan lain-lain

Media yang digunakan pada saat diadakannya penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan oleh penyuluh berupa tanya jawab mengenai permasalahan sekitar perkawinan, reproduksi sehat, bahayanya pergaulan bebas. Selain itu digunakan Lembar balik yaitu berupa buku yang dari depan dapat terlihat gambar yang bisa dilihat oleh komunikan dan belakangnya berupa keterangan yang bisa dibacakan dan dijelaskan oleh komunikator kepada komunikan (peserta penyuluhan). Media yang digunakan dapat juga berupa ceramah, leaflet, dan poster yang memperlihatkan resiko-resiko pernikahan muda, resiko melahirkan usia muda, dan KIE kit yang lainnya. Sehingga diharapkan para anak remaja dapat mengetahui dan diharapkan mengerti agar program ini bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.   

d. Komunikan (Penerima berita)

Komunikan  adalah, objek atau sasaran dari kegiatan komunikasi atau orang yang menerima pesan atau lambang. Dapat berupa individu, keluarga maupun masyarakat. Komunikan pada penyuluhan ini yaitu para anak remaja yang berusia 15-19 tahun.

e. Efek (Effect). Efek adalah tanggapan, seperangkat reaksi komunikan setelah menerima pesan. Efek dari diadakannya penyuluhan ini adalah berpengaruh kepada efek kognitif dari para peserta (remaja) yang menyebabkan dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. 
Untuk menyampaikan pesan-pesan informasi, gagasan dan sebagainya diperlukan teknik-teknik tertentu agar dapat diterima dengan baik oleh khalayak. Adapun teknik komunikasi yang dilakukan dalam penyuluhan adalah teknik komunikasi persuasi.
2.3 Tinjauan tentang komunikasi Persuasif
Teknik yang paling efektif untuk mempengaruhi opini public mengubah sikap dan tingkah laku komunikan dalam kegiatan penyuluhan adalah dengan komunikasi persuasif.
Kata persuasi berasal dari bahasa Inggris “Persuassion” yang beasal dari kata kerja “to persuade”, yang artinya membujuk, merayu, dan menghimbau. Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi persuasi adalah proses penyampian pesan oleh seseorang kepada orang lain agar berubah sikap, pendapat, dan tingkah lakunya dengan kesadaran sendiri. (Effendy, 2000: 82)

Menurut Cassandra, seperti yang dikutif oleh Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, ada dua model dalam penyusunan pesan yaitu; “ Penyusunan pesan yang bersifat informatif dan penyusunan pesan yang bersifat persuasif”. (Cangara, 2004:121-125) Berikut adalah penjelasanya:

1. Penyusunan yang bersifat informatif

Model penyusunan yang bersifat informatif lebih banyak ditujukan pada perluasan wawasan dan kesadaran khalayak. Prosesnya lebih banyak bersifat difusi atau penyebaran, sederhana, jelas dan tidak banyak menggunakan jargon atau istilah-istilah yang kurang populer di kalangan khalayak.

Ada empat macam penyusunan pesan yang bersifat informatif, yakni :

a. Spase Order         : Ialah penyusunan pesan yang melihat kondisi tempat atau ruang, seperti internasional, nasional, dan daerah.

b. Time Order         : Ialah penyusunan pesan berdasarkan waktu atau periode yang disusun secara kronologis.

c. Deductive Order   : Ialah penyusunan pesan mulai dari hal-hal yang bersifat umum kepada khusus.

d. Inductive Order     : Ialah penyusunan pesan yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 

Model penyusunan pesan informatif biasanya banyak dilakukan dalampenulisan dengan memakai model piramida terbalik. Dalam penulisan berita model Straingt News, penyampaian informasi bergerak dari yang sangat penting kepada yang kurang penting dengan menjawab 5W+1H

2. Penyusunan pesan yang bersifat persuasif

Model penyusunan pesan yang bersifat persuasif memiliki tujuan untuk mengubah persepsi, sikap dan pendapat khalayak. Sebab itu penyusunan pesan persuasif memiliki sebuah proposisi. Proposisi disini ialah apa yang dikehendaki sumber terhadap penerima sebagai hasil pesan yang disampaikannya, artinya setiap pesan yang dibuat diinginkan adanya perubahan.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam penyusunan pesan yang menggunakan teknik persuasi, antara lain;

a. Fear appeal             : Ialah metode penyusunan atau penyampaian pesan dengan menimbulkan rasa ketakutan kepada khalayak.

b. Emotion appeal       : Ialah cara penyusunan pesan dengan berusaha menggugah emosional khalayak. Bentuk dari Emotion appeal adalah propaganda

c. Reward appeal        : adalah cara penyusunan atau penyampaian pesan dengan menawarkan janji-janji kepada khalayak. 

d. Motivational appeal : yaitu teknik penyusunan pesan yang dibuat bukan karena janji-janji, tetapi disusun untuk menumbuhkan internal psikologis khalayak sehingga mereka dapat mengikuti pesan-pesan itu.

e. Humorius appeal  : yaitu teknik penyusunan pesan yang disertai dengan humor, sehingga dalam penerimaan pesan khalayak tidak merasa jauh. Pesan disertai humor mudah diterima, enak dan menyegarkan. Hanya saja diusahakan jangan sampai terjadai humor yang lebih dominan dari pada materi yang ingin disampaikan.

Komunikasi persuasif (ajakan, bujukan) adalah “suatu tindakan yang berdasarkan segi-segi psychologis, yang dapat membangkitkan kesadaran individu”. (Abdurrachman, 2001:61-62).

Wilbur Schramm yang dikutip dari Dasar-dasar Public Relations mengemukakan bahwa bila persuasif menghendaki efek yang baik, maka didalam approachnya harus melalui “A-A procedure” (from Attention to Action). Dengan melalui proses ini, komunikator terlebih dahulu harus membangkitkan perhatian atau attention komunikan, jika mendapat tanggapan baru kemudian mengadakan tindakan(action).  Selain “A-A procedure” (from Attention to Action,) persuasi dapat juga melalui proses AIDDA, yaitu :

“ Membangkitkan Attention (perhatian) public terlebih dahulu, hingga timbul Interest (rasa tertarik), kemudian Desire (keinginan), untuk selanjutnya menentukan atau mengambil Action (sikap tindakan)”. (Abdurachman, 2001:71)

A-A Procedure juga dikemukakan oleh Darwin Cartwright dalam Roekomy, mengemukakan empat prinsip dalam persuasi, yaitu:

1. Isi komunikasi hendaknya dilancarkan dengan membangkitkan emosi (emotional appeal) hingga dapat menembus alam rohaniah dan menarik perhatian komunikan.

2. Isi komunikasi dapat diterima sebagai salah satu bagian dari pendapat dan kepercayaannya.

3. Akal kita, agar kegiatan (action) yang dianjurkan itu hendaknya dianggap oleh komunikan sebagai salah satu jalan ke arah tercapainya sesuatu tujuan 

4. Kegiatan persuasi harus benar-benar terkontrol oleh motivasi, sikap dan opini dalam waktu yang tepat. (Roekomy, 1992:24)
Selain itu di dalam persuasi ada beberapa teori yang dapat digunakan sebagai dasar kegiatan. Teori-teori yang berfungsi sebagai dasar ini dalam pelaksanaannya dapat dikembangkan melalui teknik-teknik. Teori-teori persuasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metoda diantaranya:

1. Metode partisipasi adalah cara persuasi yang mengikutsertakan seseorang atau banyak orang dalam sesuatu kegiatan atau usaha dengan maksud untuk menumbuhkan pengertian.

2. Metode Asosiasi adalah penyajian sesuatu hal atau sesuatu gagasan dengan mencatatkan suatu objek atau peristiwa yang tengah menarik perhatian banyak orang.

3. Metode Pay of Idea adalah penyajian “message” yang mengandung sugesti (anjuran), yang bila anjuran itu ditaati, hasilnya pasti akan memuaskan.

4. Metode Fear of Arousing adalah menyajikan sesuatu “message”  yang dapat menimbulkan rasa khawatir atau takut, bila tidak mematuhi informasi-informasi yang dikemukakan.

5. Metode Icing Device adalah cara mengadakan persuasi dengan jalan mengadakan kebangkitan emosi (emotional appeal), agar menjadi lebih lebih menarik, dapat memberikan kesan yang tidak mudah dilupakan, lebih menonjol daripada yang lain-lain.

6. Red –herring technique adalah cara mengelakkan dengan argumentasi dari bagian-bagian yang lemah untuk kemudian dialihkan sedikit demi sedikit kepada bagian-bagian yang kita kuasai atau bagian dimana kita berada dalam keadaan yang kuat. (Roekomy, 1992:6) 
2.4 Dimensi dan Pengaruh Pengetahuan (Kognitif) 
2.4.1 Dimensi-dimensi Pengetahuan (Kognitif)

Kata kognisi berasal dari bahasa Latin ”Cogito” (saya berpikir), yakni suatu argumen yang dipakai untuk mengembangkan diri melalui tindakan berpikir (Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia, buku I, 1980:690). Pengertian ini mengandung maksud bahwa kognisi adalah kegiatan berpikir pada diri seseorang , sehingga orang tersebut dapat mengembangkan dirinya berdasarkan argumen-argumen sebagai hasil dari proses berpikirnya.
Berkaitan dengan kegiatan berpikir ini, berikut dinyatakan bahwa: ”berpikir sebagai proses penarikan kesimpulan, Thinking is a infering process” (Taylor et al, dalam Rakhmat, 1992:58). Dalam proses penarikan kesimpulan tersebut , untuk lebih lanjut dinyatakan bahwa kognisi (pengetahuan) dapat diartikan sebagai ”kualitas dan kuantitas pengetahun yang dimiliki” (Rakhmat, 1992:82)

Sehubungan dengan kualitas dan kuantitas pengetahuan seseorang, tentunnya sangat berkaitan erat dengan kemampuan kognitif seseorang tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan kognitif adalah ”kemampuan untuk mengetahui (dalam arti yang lebih dalam berupa mengerti, memahami, menghayati) dan mengingat apa yang diketahui itu” (Soewardi, 1990:11) 
Fungsi pengetahuan dapat dibagi dalam dua kategori :

1. Pengetahuan mengenai peranan persuasi dalam masyarakat.

2. Pengetahuan mengenai dinamika psikologi persuasi. 

(Djamaludin, 1993: 4)

Benyamin S. Bloom dan kawan-kawan membagi aspek kognitif atas enam kelompok yang tersusun secara hierarkis mulai dari kemampuan yang paling tinggi, yaitu : Knowledge, Comprehension, Application, Analysis, Synthesis, dan Evaluation. Dari tingkatan pengetahuan tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

· Pengetahuan : mengacu kepada kemampuan mengenai atau mengingat materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai teori-teori sukar, yang penting adalah kemampuan mengingat keterangan denan benar.

· Pemahaman : mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. Aspek ini satu tingkat berpikir yang rendah.

· Penerapan : mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang sudah dipelajari pada suatu yang baru dan menyangkut penggunaan aturan, prinsip. Penerapan merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada pemahaman.

· Analisis : mengacu kepada kemampuan menguraikan materi ke dalam komponen-komponen atau faktor penyebabnya dan mampu memahami hubungan diantar bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya lebih dimengerti.

· Sintesis : mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen sehingga terbentuk satu pola struktur atau bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif, sintesis merupakan kemapuan sebelumnya.

· Evaluasi : mengacu kepada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap materi untuk tujuan tertentu. (Usman, 1992:30) 
Dari tingkatan pengetahuan menurut Benyamin S. Bloom dan kawan-kawan disimpulkan bahwa, tingkatan pengetahuan seseorang dimulai dari tingkat yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Hal ini dimulai dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan yang terakhir evaluasi. Pada tingkat kognitif yang pertama yaitu pengetahuan yaitu mengacu kepada mengetahui hal-hal tertentu,  pokok-pokok pikiran, fakta-fakta spesifik, sehingga mampu mengidentifikasikan, memberi ciri, dan mengingat kembali.
Dari pengertian kognitif dan kemampuan kognitif sebagaimana dikemukakan diatas, pada dasarnya aspek kognitif menyangkut pengetahuan seseorang melalui proses pengertian, pemahaman, dan penghayatan terhadap suatu realitas yang datang dari luar dirinya.
2.4.2 Pengaruh Pengetahuan terhadap remaja

Peneliti dalampenelitian ini hanya meneliti mengenai aspek pengetahuan (kognitif) saja, maka penekanan effek komunikasinya hanya pada efek kognitif bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami dan di persepsi khalayak, efek kognitif ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan , keterampilan, dan kepercayaan atau informasi (Rakhmat, 1990: 219)

Unsur-unsur ini dapat dilihat pada uraian di bawah ini:

a. Pengetahuan disini meliputi proses penembahan pengetahuan, dimana khalayak menjadi tahu, mengerti mengenai hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan disekitarnya.

b. Kepercayaan, kepercayaan adalah keyakinan bah wa sesuatu itu benar atau salah atas dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman atau intuisi. (Rakhmat, 1990:42)

Aspek kognitif (pengetahuan) ini diperlukan seseorang untuk dapat mengambil keputusan terhadap objek sikap yang dimilikinya.
Dampak kognitif adalah yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia menjadi tahu atau meningkatkan intelektualitasnya, disini pesan yang disampaikan komunikator ditujukan kepada pikiran komunikan. Dengan perkataan lain tujuan komunikator hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran diri komunikan (Effendy, 1986:8).
Adapun dampak lain yang ditimbulkan adalah :

a. Dampak kognitif adalah yang timbul pada diri remaja yang menyebabkan intelektual bertambah dari tahu menjadi lebih tahu.

b. Dampak afektif adalah lebih tinggi daripada dampak kognitif, disini tujuan komunikator (penyuluh) bulan hanya sekedar supaya komunikan (para remaja) tahu tapi tergerak hatinya menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan takut ketika melihat poster dan gambar-gambar berupa resiko pernikahan muda dan hamil usia muda, perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah dan sebagainya.

c. Dampak behavioral adalah yang paling tinggi kadarnya, yakni dampak yang timbul pada diri remaja dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan, misalnya menjalani hidup sehat, menjauhi hubungan seks di luar nikah dan sebagainya.
Dalam kegiatan komunikasi terjadi proses transaksional antara komunikator dengan komunikan. Komunikator menyampaikan pesan komunikasi dalam bentuk lambing-lambang secara kognitif, sehingga data membantu komunikan untuk mengeluarkan pengalamannya sendiri tentang arti atau respons yang juga secara kognitif. Selanjutnya, diharapkan komunikan memberikan arti dan respons tersebut, sama dengan yang dimaksud komunikator. Dan dari situlah terciptanya suatu komunikasi yang efektif antara penyuluh dan remaja dalam sebuah penyuluhan.
